PENGARUH STRATEGI PROMOSI, DAYA TARIK WISATA, DAN KUALITAS PELAYANAN TERHADAP KEPUTUSAN BERKUNJUNG YANG BERDAMPAK KEPADA KEPUASAN WISATAWAN DI KOTA PANGKALPINANG by S, Muhammad Yunus et al.
JEM: Jurnal Ekonomi dan Manajemen STIE Pertiba Pangkalpinang  
ISSN: 2443-2164 dan E-ISSN 2621-2358; http://www.stiepertiba.ac.id/ojs/index.php/jem/ 
160 
PENGARUH STRATEGI PROMOSI, DAYA TARIK WISATA, DAN 
KUALITAS PELAYANAN TERHADAP KEPUTUSAN BERKUNJUNG YANG 
BERDAMPAK KEPADA KEPUASAN WISATAWAN DI KOTA 
PANGKALPINANG 
 
M. Yunus S 
Alumni Magister Manajemen STIE Pertiba Pangkalpinang 
 
Amri 
STIE Pertiba Pangkalpinang 
 
Erwin 
STIE Pertiba Pangkalpinang 
 
ABSTRACT 
This study aims to examine the effect of promotional strategies, tourist attraction and 
service quality on visiting decisions and their impact on tourist satisfaction. The method 
in this study uses a survey and questionnaire method to several tourists visiting several 
tourist attractions in the city of Pangkalpinang. This study uses a quantitative analysis of 
perimer data from field surveys. Respondents in this study amounted to 100 people. The 
results of the study concluded that there are influences on the variable of promotional 
strategies, tourist attraction and service quality on visiting decisions. The service quality 
variable is still less influential on tourist visiting decisions compared to the other two 
variables, so it is necessary to consider again how the quality of services provided to 
tourists in order to provide a greater influence on the satisfaction of the tourists. The 
results of this study are expected to add insight and government policy to provide comfort 
to the tourists who visit. For future research, it is hoped that it will need to add other 
independent variables and add dimensions of each variable in order to add deeper 
knowledge 
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I. PENDAHULUAN 
Persaingan dalam dunia bisnis semakin ketat dan banyak perusahaan yang berkompetensi 
dalam mempromosikan perusahaanya. Pelayanan dan kepuasan pelanggan merupakan 
salah satu faktor penting dalam menarik konsumen dan membuat para konsumen merasa 
puas dengan apa yang telah mereka berikan. Dalam dunia persaingan bisnis ini pelayanan 
yang terbaiklah yang mampu membuat para konsumen atau wisatawan merasa puas. 
Dengan sengitnya persaingan, maka perusahaan dituntut untuk mampu dalam 
menyesuaikan kebutuhan dan keinginan para konsumennya. Namun disamping itu 
perusahaan juga harus memikirkan bahwa kebutuhan konsumen bukan cuma untuk satu 
hari, tetapi dapat memberikan layanan yang baik agar dapat tetap digunakan dimasa yang 
akan datang. 
Pariwisata merupakan salah satu sektor yang paling menjanjikan untuk membuat 
kemajuan suatu daerah. Semakin berkembangnya jaman, maka jumlah manusia juga akan 
terus bertambah,dan kebutuhan mereka juga akan beragam. Untuk itu para pesaing harus 
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mampu memberikan pelayanan yang sangat efektif terhadap apa yang dibutuhkan para 
pelanggan. Instansi-instansi yang bergerak dibidang pariwisata merupakan salah satu 
contoh objek yang harus melakukan inovasi-inovasi baru agar dapat mendukung 
pariwisata di daerahnya serta membuat para wisatawan puas dengan apa yang menjadi 
objek wisata di wilayah tersebut.  
Dalam dunia pariwisata, kita tidak bisa mengabaikan wisatawan – wisatawan 
yang datang bekunjung ke daerah kita. Kepuasan pengunjung harus diproritaskan, karena 
apabila pngunjung merasa nyaman dan puas terhadap sebuah objek wisata maka hal 
tersebut dapat mepengaruhi keputusannya untuk berkunjung ke suatu tempat wisata. Jika 
seorang wisatawan puas dengan pelayanan yang diterimanya selama ia berkunjung ke 
suatu tempat wisata maka itu sebuah nilai tambah bagi pihak yang bergerak dibidang 
wisata. Namun hal tersebut juga merupakan tantangan baru untuk Dinas Pariwisata, 
karena mereka bergerak di bidang pariwisata maka mereka harus memberikan layanan 
yang bagus kepada para wisatawan, mempromosikan tempat-tempat wisata yang tersedia 
di Bangka Belitung, serta mampu untuk menyediakan tempat-tempat wisata yang ada 
diberbagai daerah di Bangka Belitung ini. 
Dengan masalah tersebut, kepuasan wisatawan akan berpengaruh terhadap 
keputusan seseorang berkunjung kesuatu tempat wisata. Untuk mengetahui tingkat 
kepuasan wisatawan maka memerlukan kajian secara komprehensif terutama aspek-aspek 
yang erat kaitannya dengan keputusan seseorang untuk berkunjung ke suatu tempat 
wisata serta dampaknya terhadap kepuasan wisatawan itu sendiri. Selain kepuasan 
wisatawan yang ada hubungannya dengan keputusan berkunjung, strategi promosi juga 
merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi keputusan seseorang untuk 
mengunjungi tempat wisata, promosi yang baik melalui berbagai cara akan membuat para 
wisatawan penasaran dan cenderung akan mengunjungi tempat tersebut. Selelah proses 
promosi dilakukan, daya tarik apa yang bisa digunakan untuk menarik lebih banyak 
wisatawan juga menjadi salah satu faktor penting. Dan kualitas pelayanan yang diberikan 
kepada wisatawan ketika mereka berkunjung ketempat wisata juga harus diperhatikan, 
karena kualitas layanan yang diberikan kepada wiatawan akan berpengaruh terhadap 
kepuadan wisatawan.  
Fenomena diatas, dapat memunculkan tantangan dan kesempatan bagi Dinas 
Pariwisata Provinsi Kepulauan Bangka Belitung untuk dapat memahami dan membuat 
konsep yang modern dalam menjalankan tugas dan fungsinya yang bergerak dalam 
bidang pariwisata. Dalam mendukung penyelenggaraan pembangunan dan peerintah 
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung khususnya dibidang pariwisata, Dinas Pariwisata 
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung melaksanakan tugasnya yaitu melaksanakan 
dekonsentrasi dan tugas pembantuan dibidang kebudayaan dan pariwisata, sedangkan 
fungsinya adalah penyelenggaraan penyusunan program dibidang kebudayaan dan 
pariwisata sesuai dengan rencana strategis pemerintah daerah. 
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 
(Disbudpar Babel) dibentuk pada tahun 2008 berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi 
Kepulauan Bangka Belitung. Sebelum nya, urusan kebudayaan ditangani oleh Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan sementara pariwisata dikelola oleh Dinas Perhubungan dan 
Pariwisata. Berdasarkan peraturan Gubernur Kepulauan Bangka Belitung Nomor 56 
Tahun 2008, Tugas Pokok Disbudpar adalah melaksanakan kewenangan desentralisasi, 
tugas dekonsentrasi dan tugas pembantuan dibidang dibidang kebudayaan dan pariwisata, 
sedangkan fungsinya adalah penyelenggaraan penyusunan program di bidang 
kebudayaan dan pariwisata sesuai dengan rencana strategis Pemerintah Daerah, 
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pelaksanaan perumusan kebijakan teknis di bidang kebudayaan dan pariwisata, 
penyelenggaraan pembinaan kegiatan di  bidang kebudayaan dan pariwisata, 
memfasilitasi penyelenggaraan kebudayaan dan pariwisata Pemerintah Kabupaten/Kota, 
penyelenggaraan pemberdayaan sumberdaya aparatur mitra kerja dan masyarakat di 
bidang kebudayaan dan pariwisata, dan penyelenggaraan pelaksanaan pengelolaan 
permuseuman dan kesenian daerah. 
 Pencapaian target atau tujuan dari suatu instansi, terutama dalam meberikan 
pelayanan dan kepuasan kepada para wisatawan atau pelanggan tidak luput dari proses 
pelayanan yang baik, promosi yang inovatif agar para wisatawan dapat tertarik untuk 
mengunjungi objek wisata, dan bagaimana kinerja organisai tersebut berjalan, semakin 
baik kinerja organisasi yang dihasilkan maka para pelanggan akan merasa puas dengan 
apa yang mereka terima. Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk meneliti 
permasalahan yang biasa terjadi di Dinas Pariwisata, maka penelitian ini bertujuan untuk 
menguji strategi promosi yang dilakukan, kualitas pelayanan, bagaimana daya tarik 
wisatanya  yang dapat mempengaruhi keputusan berkunjung dan kepuasan bagi para 
wisatawan yang berkunjung ke tempat wisata yang ada di Provinsi Kepulauan Bangka 
Belitung inikhususnya di kota pangkalpinang. 
 
II.  TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
2.2  Strategi Promosi 
Menurut Laksana (2008:133) promosi adalah suatu komunikasi dari penjual dan pembeli 
yang berasal dari informasi yang tepat yang bertujuan untuk merubah skap dan tingkah 
laku pembeli, yang tadinya tidak mengenal menjadi mengenal sehingga menjadi pembeli 
dan tetap mengingat prosuk tersebut. Berdasarkan pengertian ini akan promosi 
merupakan aktifitas yang berasal dari informasi yang tepat. Lebih lanjut ia menjelaskan 
ciri- ciri dari promosi antara lain: Promosi sebagai alat bantu untuk mengidentifikasi 
produk, Sebagai alat untuk mengimbau pembeli, dam sebagai alat untuk meneruskan 
informasi dalam proses pengambilan membeli. Menurut Gitosudarmo (2014) promosi 
adalah kegiatan yang ditujukan untuk mempengaruhi konsumen agar mereka dapat 
menjadi kenal akan produk yang ditawarkan oleh perusahaan kepada mereka dan 
kemudian mereka menjadi senang lalu membeli produk tersebut. 
 
2.2.2  Bauran Promosi 
Menurut Gitosudarmo (2014) kegiatan promosi tidak boleh berhenti hanya pada 
memperkenalkan produk kepada konsumen saja, tetapi harus dilanjutkan dengan upaya 
untuk mempengaruhinya agar konsumen tersebut menjadi senang dan keudian membeli 
produknya. Dari uraian tersebut Indriyo menyimpulkan bahwa promosi adalah kegiatan 
yang ditujukan untuk mempengaruhi konsumen agar mereka dapat njadi kenal akan 
produk yang ditawarkan oleh perudahaan kepada mereka dan kemudian mereka menjadi 
senang lalu membeli produk tersebut. Adapun alat-alat yang dapat dipergunakan untuk 
mempromosikan suatu produk, dapat dipilih beberapa cara yaitu: Iklan atau advertensi, 
Promosi penjualan (sales promotion), Publikasi (publication), dan Personal selling 
 
2.2.3   Sifat-Sifat Bauran Promosi 
Menurut Indriyo Gitosudarmo (2014) penyusuanan bauran promosi akan terasa kopleks 
apabila alat atau variabel-variabel bauran promosi yang digunakan lebih dari satu. Bauran 
promosi memiliki 4 variabel yaitu, periklanan, personal selling, publisitas dan promosi 
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penjualan. Masing-masing variabel mempunyai sifat-sifat tertentu, akibatnya akan 
mempunyai keunggulan dan kelemahan tersendiri.  
 
2.3 Daya Tarik Wisata 
2.3.1  Pengertian Daya Tarik Wisata 
Menurut Ismayanti dalam Stephany (2015) daya tarik wisatawan merupakan fokus utama 
penggerak pariwisata di sebuah destinasi. Daya tarik wisata sebagai penggerak utama 
yang memotivasi wisatawan untuk mengunjungi suatu tempat. Dalam  UU  No. 19 tahun 
1990 tentang kepariwisataan disebutkan bahwa daya tarik wisata adalah suatu yang 
menjadi sasaran wisata. Pertama, daya tarik wisata ciptaan Tuhan yang  Maha Esa yang 
berwujud keadaan alam, flora dan fauna. Kedua, daya tarik wisata hasil karya manusia 
yang berwujud museum, peninggalan sejarah, seni dan budaya, wisata agro, wisata buru, 
wisata petualangan ala, taman rekreasi dan kompleks hiburan. Ketiga, daya tarik wisata 
minat khusus, seperti berburu, mendaki gunung, gua, industri dan kerajinan, tempat 
perbelanjaan, sungai air deras, tempat-tempat ibadah, tempat ziarah dan lain-lain. 
 
2.3.2   Pengelompokkan Daya Tarik Wisata 
Menurut Basiya dan Rozak dalam Sopyan (2015) daya tarik tempat tujuan wisata 
merupakan motivasi utama bagi pengunjung untuk melakukan kunjungan wisata. 
Menurutnya destinasi wisata dikelompokkan menjadi empat daya tarik, antara lain: Daya 
tarik wisata alam (natural attraction) yang meliputi pemandangan alam daratan, 
lautan,pantai, iklim atau cuaca; Daya tarik wisata berupa arsitektur bangunan (building 
attraction) yang meliputi bangunan dan arsitektur bersejarah, bangunan dan arsitektur 
moden, arkeologi; Daya tarik wisata yang dikelola khusus (managed visitor attractions), 
yang meliputi tempat peninggalan kawasan industri seperti yang ada di Inggris, Theme 
Park di Amerika, Darling Harbour di Australia; dan Daya tarik wisata budaya (cultural 
attaction) yang meliputi teater, museum, tempat sejarah, adat-istiadat, tempat-tepat 
religius, peristiwa-peristiwa khusus seperti festival dan drama bersejarah (pageants), dan 
heritage seperti warisan peninggalan budaya. 
 
2.4    Kualitas Pelayanan 
Menurut Utami (2016) bahwa persepsi konsumen terhadap kualitas merupakan suatu hal 
yang sulit dipahami, bahkan pemahaman tentang kualitas sering disalah artikan sebagai 
sesuatu yang baik, kemewahan, keistimewaan atau suatu yang berbobot atau bernilai. 
Kualitas juga dapat dipandang secara luas sebagai keunggulan dan keistimewaan dan 
dapat didefinisikan sebagai penyampaian layanan yang relatif istimewa atau superior 
terhadap harapan pelanggan. Jika perusahaan melakukan hal yang tidak sesuai dengan 
harapan pelanggan, berarti perusahaan tersebut tidak memberikan kualitas layanan yang 
baik  
Menurut Kotler, dkk (2008) bahwa kualitas pelayanan adalah keseluruhan fitur dan 
sifat produksi atau pelayanan yang berpengaruh pada kemampuannya untuk memuaskan 
kebutuhan yang dinyatakan atau tersirat. Menurut Lupiyoadi dan Hamdani (2008) 
kualitas pelayanan adalah seberapa jauh perbedaan antara kenyataan dan harapan 
pelanggan atas pelayanan yang mereka teria/ peroleh. Kualitas pelayanan dapat diketahui 
dengan membandingkan antara kenyataan yang dirasakan oleh pelanggan dibandingkan 
dengan harapan yang ingin dicapai oleh pelanggan. Konsumen akan langsung dapat 
menilai pelayanan yang mereka terima berkualitas atau tidak setelah mereka mengetahui 
bahwa harapan yang mereka inginkan dapat tercapai. 
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2.5 Keputusan Berkunjung 
Maksud dari keputusan berkunjung pada penelitian ini adalah kegiatan perjalanan yang 
dilakukan seseorang atau sekelompok orang untuk mengunjungi tempat tertentu untuk 
tujuan rekreasi, pengembangan pribadi atau untuk melihat keunikan-keunikan daya tarik 
wisata yang ada pada suatu daerah. Menurut Solomon dalam Riezky (2014) perilaku 
wisatawan adalah proses yang melibatkan kegiatan pemilihan, pembelian, penggunaan, 
atau penentuan barang, jasa, gagasan atau pengalaman seseorang atau sekelompok orang 
untuk memenuhi kebutuhan perjalanan mereka. Menurut Danang Sunyoto (2014:89) 
pengambilan keputusan merupakan proses kognitif yang mempersatukan memori, 
pemikiran, pemrosesan informasi dan penilaian-penilaian secara evaluatif. Situasi dimana 
keputusan diambil, mendeterminasi sifat eksak dari proses yang bersangkutan. Proses 
tersebut mungkin memerlukan waktu berbulan-bulan lamanya, dengan suatu seri 
keputusan-keputusan yang dapat diidentifikasi, yang dibuat pada berbagai tahapan proses 
pengambilan keputusan.  
Mulyadi Nitisusastro (2013:194) mengemukakan keputusan konsumen 
merupakan tahapan proses yang terjadi pada perilaku konsumen. Menurut Kotler dalam 
Stephany (2008) keputusan pembelian adalah suatu proses penyelesaian masalah yang 
terdiri dari menganalisa atau pengenalan kebutuhan dan keinginan, pencarian informasi, 
pelayanan kepada konsumen, keputusan pembelian dan perilaku setelah pembelian. Lebih 
lanjut Swastha dan Irawan (2008:78) mengemukakan keputusan konsumen adalah motif 
atau dorongan yang timbul terhadap sesuatu dimana pembeli melakukan pembelian 
disebabkan adanya kebutuhan dan keinginan. Keputusan memilih objek wisata pada 
umumnya adalah keputusan pembelian, yaitu mengeluarkan uang untuk mendapatkan 
suatu kepuasan.  
 
2.6    Kepuasan Wisatawan 
Menurut Herlambang (2014:77) kepuasan adalah tingkat perasaan seseorang setelah 
membandingkan dengan harapannya. Jasi tingkat kepuasan adalah fungsi dari perbedaan 
antara kinerja yang dirasakan dengan harapan seseorang. Setiap orang dalam sistemaika 
pelayanan atau yang berhubungan dengan sektor jasa yang mempunyai pelanggan 
haruslah dipuaskan. Hal ini yang paling utama dan harus disadari oleh setiap karyawan 
yang ada di sebuah instasi pelayanan khususnya. Kepuasan pelanggan atau wisatawan 
yang berkunjung sangat diperlukan oleh kita semua, apapun posisi dan pekerjaan yang 
diberikan kepada kita. Oleh sebab itu kepuasan bukan semata-mata urusan dan tanggung 
jawab devisi pemasaran atau pelayanan. Langkah pertama yang harus dipersiapkan guna 
memuaskan para pelanggan ataupun wisatawan adalah dengan menentukan dan 
mngantisipasi hal apa saja yang dibutuhkan para wisatawan yang berkunjung. Karena 
kebutuhan setiap individu akan berbeda, serta kebutuhan yang berbeda juga, maka pihak 
instansi yang bergerak dibidang jasa pelayanan harus mampu memberikan atau dapat 
mengantisipasi hal tersebut. 
 
2.7 Penelitian Terdahulu 
Tabel II.1 Penelitian Terdahulu 
No Peneliti dan 
Tahun Penelitian 
Judul Penelitian Variabel 
Penelitian  
Hasil Penelitian 
1 Adi Irawan (2017) Analisis Pengaruh 
Daya Tarik Wisata, 
Persepsi Harga, dan 
Kualitas Pelayanan 
1. Daya tarik 
wisata 
2. Persepsi 
harga 
Kualitas 
pelayanan, daya 
tarik 
wisata,persepsi 
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No Peneliti dan 
Tahun Penelitian 
Judul Penelitian Variabel 
Penelitian  
Hasil Penelitian 
terhadap Minat 
Berkunjung Ulang 
dengan Kepuasan 
Konsumen sebagai 
Variabel Intervening 
(Studi Kasus Objek 
Wisata Teluk Kiluan) 
3. Kualitas 
pelayanan 
4. Kepuasa 
konsumen 
5. Minat 
berkunjung 
ulang 
harga, keputusan 
berkunjung ulang 
berpengaruh 
secara signifikan 
terhadap 
kepuasan 
konsumen 
2 Riezky 
Bhrammana 
Andreansyah 
(2014) 
 
Pengaruh Strategi 
Promosi terhadap 
Keputusan Berkunjung 
Wisatawan 
Mancanegara 
1. Advertising 
2. Personal 
selling 
3. Public relation 
4. Keputusan 
berkunjung 
Ada hubungan 
antara semua 
variabel bebas 
terhadap 
keputusan 
berkunjung ke 
Museum  
3 Stephany Q. W. 
Lapian, Silvya 
Andey, Sjendry 
Loindong (2015) 
 
Pengaruh Advertising 
dan Daya Tarik Wisata 
terhadap Keputusan 
Wisatawan 
Mengunjungi Obyek 
Wisata Pantai Firdaus 
di Kabupaten 
Minahasa Utara 
1. Iklan 
2. Daya tarik 
3. Keputusan 
pembelian 
Iklan dan  daya 
tarik wisatawan 
berpengaruh 
terhadap 
keputusan 
wisatawan 
bekunjung 
4 Anggun Dwi 
Priyono (2011) 
Pengaruh Promosi dan 
Kualitas Pelayanan 
terhadap Kepuasan 
Pengunjung Melalui 
Keputusan 
Pengunjung sebagai 
Variabel Intervening 
pada Objek Wisata 
Museum Sangiran 
Kabupaten Sragen 
1. Promosi 
2. Kualitas 
pelayanan 
3. Keputusan 
berkungung 
4. Kepuasan 
berkunjung 
Promosi, kualitas 
pelayanan dan 
keputusan 
berkunjung 
berpengaruh 
terhadap 
kepuasan 
berkunjung 
  5                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                Sopyan (2015) Analisis Pengaruh 
Daya Tarik Wisata dan 
Kualitas Pelayanan 
terhadap Minat 
Berkunjung Ulang 
Pengunjung dengan 
Kepuasan Pengunjung 
sebagai Variabel 
Intervening (Studi pada 
Cagar Budaya Gedung 
Lawang Sewu) 
1. Daya tarik 
wisata 
2. Kualitas 
pelayanan 
3. Kepuasan 
pengunjung 
4. Minat 
berkunjung 
ulang 
pengunjung 
Daya tarik wisata,
kualitas 
pelayanan, 
kepuasan 
pengunjung 
berpengaruh 
terhadap minat 
berkunjung ulang 
pengunjung 
6  P. Ramseook-
Munhurrun, P. 
Naido, V.N 
Seebaluck, P. 
Pillai (2016) 
The Impact of 
Destination Service 
Quality on Tourist 
Satisfaction and 
Loyalty: Evidence fro 
Mauritius 
1. Destination 
service quality 
2. Tourist 
satisfaction 
3. Loyalty 
4. Mauritius  
This study also 
revealed that 
satifaction has a 
positive effect on 
tourist loyalty. 
Based on the 
findings, specific 
recommendations 
have been made 
7 R Rajesh (2013) Impact of Tourit 
Perceptions, 
Destination Image and 
1. Perception 
2. Image 
3. Satisfaction 
The destination 
loyalty construct 
has influenced by 
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No Peneliti dan 
Tahun Penelitian 
Judul Penelitian Variabel 
Penelitian  
Hasil Penelitian 
Tourist Satisfaction on 
Destination Loyalty: A 
Conceptual Model 
4. Loyalty 
5. Attribute and 
Determinants 
intention to 
revisit, word of 
mouth promotion 
and 
recommending to 
others. The 
earlier study 
result reveals that 
tourist perception, 
destination image 
and tourist 
satifaction directly 
influence 
destination loyalty 
Sumber: Dikembangkan oleh peneliti, 2017 
 
2.8.    Kerangka Theory 
2.8.1   Hubungan Strategi Promosi terhadap Keputusan Berkunjung 
Berdasarakan gambar II.2 dapat dijelaskan bahwa strategi promosi sangat berpengaruh 
untuk para wisatawan dalam menentukan keputusan beekunjung mereka ke suatu objek 
wisata. Dengan adanya strategi pariwisata yang bagus maka para wisatawan akan 
memutuskan datang untuk berkunjung ke objek wisata tersebut. Promosi adalah kegiatan 
yang ditujukan untuk mempengaruhi konsumen agar mereka dapat menjadi kenal akan 
produk yang ditawarkan oleh perusahaan kepada mereka dan kemudian mereka menjadi 
senang lalu membeli produk tersebut, Gitosudarmo. Keputusan konsumen  merupakan 
tahapan proses yang terjadi pada perilaku konsumen, Nitisusastro. 
Hubungan ini juga telah diteliti oleh Stephany Q. W. Lapian, Silvya andey, 
Sjendry Loindong (2015, ia menyatakan bahwa ada pengarruh positif an signifikan antara 
proosi terhadap keputusan wisatawan mengunjungi tempat wisata. 
 
2.8.2   Hubungan Daya Tarik Wisata terhadap Keputusan Berkunjung 
Berdasarakan gambar II.2 dapat dijelaskan bahwa daya tarik wisata sangat berpengaruh 
untuk para wisatawan dalam menentukan keputusan beekunjung mereka ke suatu objek 
wisata. Dengan adanya daya tarik tersendiri dari suatu objek wisata, maka wisatawan 
cenderung akan menyukai hal tersebut dan akan mengunjungi tepat tersebut untuk 
berwisata. Keputusan konsumen  merupakan tahapan proses yang terjadi pada perilaku 
konsumen, Mulyadi Nitisusastro. Daya tarik wisatawan merupakan fokus utama 
penggerak pariwisata di sebuah destinasi. Daya tarik wisata sebagai penggerak utama 
yang memotivasi wisatawan untuk mengunjungi suatu tempat, Ismayanti 2015. Hal ini 
juga telah diteliti oleh Sopyan (2015), hasil penelitianya menemukan bahwa daya tarik 
wisata, kualitas pelayanan, kepuasan pengunjung berpengaruh terhadap minat berkunjung 
ulang pengunjung. 
 
2.8.3   Hubungan Kualitas Layanan terhadap Keputusan Berkunjung 
Berdasarakan gambar II.2 dapat dijelaskan bahwa kualitas layanan sangat berpengaruh 
untuk para wisatawan dalam menentukan keputusan beekunjung mereka ke suatu objek 
wisata. Semakin baik kualitas yang diberikan kepada wisatawan maka para wisatawan 
akan merasa puas dan akan memutuskan akan kebali berkunjung ke objek wisata tesebut. 
Keputusan konsumen  merupakan tahapan proses yang terjadi pada perilaku konsumen, 
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Mulyadi Nitisusastro. Kualitas merupakan suatu hal yang sulit dipahami, bahkan 
pemahaman tentang kualitas sering disalah artikan sebagai sesuatu yang baik, 
kemewahan, keistimewaan atau suatu yang berbobot atau bernilai, Menurut Chistina 
Whidya Utami. Hasil penelitian ini juga sudah pernah diteliti oleh Anggun Dwi Priyono 
(2011) ia menemukan bahwa Promosi, kualitas pelayanan dan keputusan berkunjung 
berpengaruh terhadap kepuasan berkunjung wisatawan. 
 
2.9   Hipotesis 
Perumusan hipotesis penelitian merupakan langkah ketiga dalam penelitian, hipotesis 
merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Berdasarkan latar 
belakang, perumusan masalah dan tujuan penelitian serta uraian di atas, maka didapatkan 
hipotesis sebagai berikut: 
H1  : Diduga strategi promosi,daya tarik wisatwan, dan kualitas pelayanan 
berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap keputusan 
berkunjung yang berdampak kepada kepuasan wisatawan di Kota 
Pangkalpinang Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. 
H2  : Diduga strategi promosi berpengaruh positif dan signifikan secara parsial 
terhadap keputusan berkunjung di Kota Pangkalpinang Provinsi 
Kepulauan Bangka Belitung. 
H3 : Diduga daya tarik wisatawan berpengaruh signifikan secara parsial 
terhadap keputusan berkunjung di Kota Pangkalpinang Provinsi 
Kepulauan Bangka Belitung. 
H4 : 
 
 
 
 
H5 :     
Diduga kualitas pelayanan berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 
keputusan berkunjung di Kota Pangkalpinang Provinsi Kepulauan 
Bangka Belitung 
Diduga keputusan berkunjung berpngaruh signifikan secara parsial 
terhadap kepuasan wisatawan di Kota Pangkalpinang Provinsi Kepulauan 
Bangka Belitung 
 
III. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 
tujuan dan kegunaaan tertentu. Dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dan 
metode penelitian kuantitif, Sugiyono (2013). Lebih lanjut Sugiyono (2013) analisis 
deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya 
tanpa maksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau genelarisasi.. 
Menurut Sugiyono (2013), metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian 
yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau 
sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif/ statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
Penelitian ini penulis buat bertujuan untuk melihat bagaimana pengaruh strategi 
promosi, daya tarik wisatawan dan kualitas pelayanan terhadap keputusan berkunjung 
yang berdampak kepada kepuasan wisatawan di Dinas Kebudayaan dan Pariwisata di 
Kota Pankalpinang. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengumpulkan data dan 
informasi sesuai dengan kondisi yang sebenarnya, kemudian data dan informasi tersebut  
diolah dan dianalisis untuk dapat menjelaskan bagaimana pengaruh masing-masing 
variabel terhadap keputusan berkunjung wisatawan serta bagaimana dampaknya 
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kepuasan berkunjung wisatawan di Kota Pangkalpinang ke Provinsi Kepulauan Bangka 
Belitung. 
 
3.1 Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran Variabel 
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa adanya yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga memperoleh informasi tentang hal 
tersebut, kemudian di tarik kesimpulannya. Untuk mempermudah dalam pembahasan 
penulisannya, penulis menggunakan beberapa variabel sebagai berikut: 
 
Tabel III.1 Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Variabel Definisi Indikator Skala 
Strategi 
Promosi 
Promosi adalah kegiatan yang ditujukan untuk 
mempengaruhi konsumen agar mereka dapat 
menjadi kenal akan produk yang ditawarkan oleh 
perusahaan kepada mereka dan kemudian mereka 
menjadi senang lalu membeli produk tersebut, 
Indriyo Gitosudarmo 
1. Iklan atau advertensi 
2. Promosi penjualan 
3. Publikasi 
4. Personal selling 
Likert 
Daya Tar  
Wisata 
Daya tarik wisatawan merupakan fokus utama 
penggerak pariwisata di sebuah destinasi. Daya 
tarik wisata sebagai penggerak utama yang 
memotivasi wisatawan untuk mengunjungi 
suatu tempat, Ismayanti 2015 
1. Daya tarik wisata 
alam 
2. Daya tarik wisata 
arsitektur 
3. Daya tarik wisata 
yang dikelola 
khusus 
4. Daya tarik wisata 
budaya 
Likert 
Kualitas 
Layanan 
Kualitas merupakan suatu hal yang sulit 
dipahami, bahkan pemahaman tentang kualitas 
sering disalah artikan sebagai sesuatu yang 
baik, kemewahan, keistimewaan atau suatu 
yang berbobot atau bernilai, Menurut Chistina 
Whidya Utami  
1. Keandalan 
2. Daya Tanggap 
3. Jaminan 
4. Empati 
5. Bukti Fisik 
Likert 
Keputusan 
Berkunjung 
Keputusan konsumen  merupakan tahapan 
proses yang terjadi pada perilaku konsumen, 
Mulyadi Nitisusastro 
 
1. Kebutuhan 
perjalanan 
2. Pencarian informasi 
3. Keputusan 
melakukan 
perjalanan 
4. Persiapan 
perjalanan 
5. Evaluasi kepuasan 
Likert 
Kepuasan 
Wisatawan 
Kepuasan adalah fungsi dari perbedaan antara 
kinerja yang dirasakan dengan harapan 
seseorang, Susatyo Herlambang 
1. Harapan konsumen 
2. Tujuan 
3. Perceived 
performance 
4. Attribute Satification 
dan information 
satification 
Likert 
Sumber: diolah peneliti, 2017 
 
3.3.2.   Pengukuran Variabel 
Untuk menentukan nilai jawaban kuesioner dari masing- masing pertanyaan yang 
diajuhkan dengan modifikasi skala likert yang digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat, persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial Skala likert 
atas tingkatan kesetujuan terhadap instrumen dalam kuesioner diklasifikasikan sebagai 
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berikut: Jawaban sangat setuju (SS) diberi skor 5, Jawaban setuju (S) diberi skor 4, 
Jawaban ragu-ragu (RR)  diberi skor 3, Jawaban tidak setuju (TS) diberi skor 2, Jawaban 
sangat tidak setuju (STS)  diberi skor 1. 
 
3.2 Populasi  dan Sampel 
Populasi atau sararan yang digunakan dalam penelitian ini adalah wisatawan yang datang 
berkunjung ke tempat wisata di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Populasi yang 
digunakan adalah jumlah wisatawan yang berkunjung ke Pangkalpinang tahun 2016 yaitu 
sebanyak 27.930 wisatawan Menurut Sugiyono (2013) sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Metode pengambilan sampel 
dalam penelitian ini adalah metode probability sampling yaitu teknik pengambilan 
sampel yang memberikan peluang/kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota 
populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono,2013). Berdasarkan hasil perhitungan 
dengan rumus slovin diperoleh jumlah sampel sebanyak 100 orang dari jumlah seluruh 
wisatawan yang berkunjung di Kota Pangkalpinang Propinsi Bangka Belitung tahun 
2016. 
 
3.3 Teknik Pengumpulan Data 
a. Data Primer, Menurut Nur Indrianto dan Bambang Supomo (2009) data primer 
merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber asli 
(tidak melalui perantara). Data primer yang diperoleh oleh peneliti melalui kuesioner 
langsung dari responden yaitu wisatawan yang berkunjung ke tempat wisata.  
b. Data Sekunder, Menurut Nur Indrianto dan Bambang Supomo (2009) data sekunder 
merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung 
melalui media perantara (diperoleh dicatat oleh pihak lain). Data sekunder yang 
diperoleh dengan cara mengambil langsung dan mengolah data yang disediakan oleh 
Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. 
 
3.5.2.   Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data sapat dilakukan dalam berbagai sumber dan berbagai cara. Metode 
pengumpulan data yang dilakukan untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan metode observasi, wawancara, kuesioner dan 
literatur. 
1. Metode Wawancara  (interview), Menurut Sugiyono (2013:) Wawancara adalah teknik 
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 
menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya 
sedikit/kecil. Metode dalam penelitian ini merupakan wawancara tidak terstruktur, 
dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara 
sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya, tetapi hanya berupa garis besar 
permasalahan. Metode ini merupakan wawancara langsung dari beberapa wisatawan 
yang berkunjung ke tempat wisata. 
2. Metode Kuesioner, Menurut Larry Crictensen (2004) dalam Sugiyono (2013), 
kuesioner merupakan instrumen untuk pengumpulan data, dimana partisipasi atau 
responden mengisi pertanyaan atau pernyataan yang diberikan oleh peneliti. Peneliti 
dapat menggunakan kuesioner untuk memperoleh data yang terkait dengan pemikiran, 
perasaan, sikap, kepercayaan, nilai, persepsi, kepribadian dan perilaku dari responden. 
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3. Metode Observasi. Sugiyono (2013), observasi merupakan teknik pengumpulan data 
yang mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain yaitu 
wawancara dan kuesioner. Karena observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga 
obyek-obyek alam yang lainnya. Observasi yang peneliti lakukan adalah pengamatan 
langsung ke objek penelitian yaitu beberapa tempat wisata yang ada di Provinsi 
Kepulauan Bangka Belitung. 
 
3.4 Teknik Analisis Data 
3.6.1.   Analisis Statistik Deskriptif 
Menurut Sugiyono (2013), statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 
untuk umum atau generalisasi. Penelitian yang dilakukan pada populasi (tanpa diambil 
sampelnya) jelas akan menggunakan statistik deskriptif dalam analisisnya. Imam Ghozali 
(2013) Statistik deskriptif merupakan  langkah awal dalam pembahasan statistik yang 
hanya berhubungan dengan hal menguraikan atau memberikan keterangan-keterangan 
mengenai suatu keadaan atau fenomena. Untuk menetapkan peringkat dalam setiap 
variabel penelitian dapat dilihat dari perbandingan antara skor aktual dan skor ideal.  
Tabel III.2 Kategori Skala 
No Skala Keterangan 
1 1,00 – 1,80 Sangat rendah/ sangat tidak baik 
2 1,81 – 2,60 Rendah/ tidak baik 
3 2,61 – 3,40 Sedang/ cukup baik 
4 3,41 – 4,20 Tinggi/ baik 
5 4,21 – 5,00 Sangat tinggi/ sangat baik 
Sumber: dimodifikasi oleh peneliti, 2017 
 
3.6.2. Uji Instrumen Penelitian 
3.6.2.1.   Uji Validitas 
Sugiyono (2013) berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 
seharusnya di ukur. Hasil penelitian tinggi rendahnya validitas menunjukkan sejauh mana 
data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentan variabel yang dimaksud. 
Dalam memberikan interpretasi terhadap koefisien korelasi, item tersebut mempunyai 
validitas yang tinggi, pengujian untuk menentukan signifikansi atau tidak signifikansi 
dengan membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel dan satu daerah sisi pengujian 
dengan alpha 0,05. Menurut Sugiyono (2012) jika koefisien korelasi sama dengan 0,3 
atau lebih (paling kecil 0,3), maka butir instrumen dinyatakan valid. 
 
3.6.2.2.   Uji Reliabilitas 
Menurut Sugiyono (2013), reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Reliabilitas menunjukkan pada satu 
pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpul data karena instrumental tersebut sudah baik. Butir pertanyaan dikatakan 
realiable atau handal apabia jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten. 
Uji reliabilitas dlakukan terhadap pertanyaan yang telah reliabel. Rumusan yang dipakai 
untuk mengui suatu kontruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai 
croncbach alpha> 0,60. 
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    3.6.3.   Uji Asumsi Klasik 
1. Uji KS (Kolmogorof Smirnov) 
Menurut Imam Ghozali (2013) uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Untuk 
mengetahui ada tidaknya normalitas dalam model regresi, yaitu dengan melihat normal 
probability plot yang membandingkan ditribusi kumulatif dari distribusi normal. 
Ditribusi normal akan membentuk satu garis lurus diagonal. Jika distribusi data residual 
normal, maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis 
diagonal. Namun uji normalitas dengan grafik dapat menyesatkan karena secara visual 
dapat kelihatan tidak normal padal secara statistik bisa sebaliknya. 
 
3.6.4.  Pengujian Hipotesis 
3.6.4.1.  Uji T (Uji Parsial) 
Duwi Priyanto (2013) t (t-tes) disunakan untuk menguji variabel independen secara 
individual alpha 5% (0,05). Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut: 
a. Membandingkan antara t hitung dengan t tabel, Bila t hitung < t tabel, variabel 
independen secara individual tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Bila t hitung > t tabel, variabel independen secara individual berpengaruh terhadap 
variabel dependen. 
b. Berdasarkan probabilitas, Jika probabilitas signifikan lebih kecil dari 0,05 (a) maka 
variabel independen secara individual berpengaruh terhadap variabel dependen, dan 
sebaliknya. 
 
3.6.4.2.  Uji F (Uji Simultan) 
Menurut Duwi Priyanto (2013) uji f (f-tes) digunakan untuk menguji variabel-variabel 
independen secara keseluruhan dan simultan terhadap variabel independen dengan taraf 
signifikan yang ditentukan alpha 5% (0,05). Pengujian ini dilakukan untuk menguji 
tingkat keberartian hubungan seluruh koefisien regresi variabel dependen. Kriteria 
pengujian sebagai berikut: 
a. Membandingkan antara F hitung dengan F tabel, Bila F hitung < F tabel, variabel 
independen secara serentak tidak berpengaruh terhadap dependen. Bila F hitung > F 
tabel, variabel independen secara serentak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
b. Berdasarkan probabilitas, Jika probabilitas signifikan lebih kecil dari 0,05 (a) maka 
variabel independen secara serentak berpengaruh terhadap variabel dependen, dan 
sebaliknya. 
 
3.6.5 Path Analysis (Analisis Jalur) 
Analisis jalur merupakan perluasan dari analisis regresi linear berganda , analisis jalur 
adalah penggunaan analisis regresi untuk menaksir hubugan kausalitas antar variabel 
yang telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan teori, anak panah akan menunjukkan 
hubungan antar variabel. Untuk menguji pengaruh dua variabel endogen maka 
menggunakan metode analisis jalur. 
Persamaan dalam model ini terdiri dari dua tahap, yaitu: 
Y = α + β1 X1 + β1 X2+ β1 X3 + ℮    (1) 
Dan  
Z = α + β1 X1 + β1 X2+ β1 X3 + ℮    (1) 
Analisis jalur (path analysis) dalam penelitian kali ini adalah untuk melihat  
keputusan berkunjung dan kepuasan wisatawan. Analisis jalur akan membantu dalam 
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melihat besarnya koefisien secara langsung dan tidak langsung dari variabel terikat 
terhadap variabel bebas, dengan memperhatikan besarnya koefisien, maka bisa 
dibandingkan besarnya pengaruh secara langsung dan tidak langsung. Berdasarkan nilai 
koefisien tersebut, akan diketahui variabel mana yang memberikan pengaruh terbesar dari 
pengaruh terkecil terhadap variabel terikat. Analisis jalur dalam penelitian ini digunakan 
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh langsung dan tidak langsung antara variabel 
strategi promosi, daya tarik wisatawan, kualitas pelayanan terhadap keputusan 
berkunjung serta dampaknya kepada kepuasan wisatawan di Kota Pangkalpinang.  
 
3.6.6    Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
Duwi Priyanto (2013) analisis determinasi digunakan untuk mengetahui presentase 
sumbangan pengaruh variabel independen (X1,X2,....) secara serentak terhadap variabel 
dependen (Y). Koefisien ini menunjukkan seberapa besar presentase variasi variabel 
dependen. R2 sama dengan 0, maka tidak ada sedikit pun persentase sumbangan pengaruh 
yang diberikan variabel independen terhadap vaiabel dependen. Sebaliknya R2 sama 
dengan 1, maka presentase sumbangan pengaruh yang diberikan variabel independen 
terhadap variabel dependen adalah sempurna. 
 
IV. ANALISIS HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Daya tarik wisata yang ada di kota Pangkalpinang sangat di unggulkan, wisata yang 
terdapat di Pangkalpinang memiliki jenis yang berbeda-beda antara lain wisata alam, 
wisata budaya, maupun wisata buatan. Potensi yang dimiliki oleh setiap objek wisata 
saling menguatkan sehingga mampu menarik minat para wisatawan agar dapat 
mengunjungi tempat-tempat wisata yang  ada di Pangkalpinang ini. Wisata yang terdapat 
di Bangka Belitung khususnya di Pangkalpinang yang menjad Ibukota dari Provinsi 
Kepulauan Bangka Belitung sendiri telah banyak diketahui oleh para wisatawan. Hal ini 
karena objek wisata yang ad di Pangkalpinang di mayoritaskan oleh wisata alam seperti 
pantai. Hamparan pasir putih yang membentang serta deburan ombak yang menyapa para 
wisatawan membuat para wisatawan akan betah dan akan kembali untuk mengunjungi 
pantai-pantai yang ada di Kota Pangkalpinang. 
 Setelah peneliti melakukan wawancara dengan para wisatawan yang berkunjung 
ke beberapa tempat wisata yang ada dan melakukan pengumpulan data dengan terjun 
langsung kelapangan, penelitipun menyebar kuesioner sebanyak 100 responden yang 
berkunjung. Dan data yang terkumpul dan yang telah dijawab oleh para responden yang 
berkunjung akan diolah serta di analisis. Berikut peneliti sajikan gambaran umum dan 
analisis karakterisik dari 100 responden yang telah mengisi keusioner yang disebarkan. 
 
4.3.2  Hasil Analisis Jalur 
4.3.2.1.  Hubungan antara variabel Strategi Promosi (X1), Daya Tarik Wisata (X2), 
Kualitas Layanan (X3), dan Keputusan Berkunjung (Y) 
Terdapat dugaan yang menyatakan bahwa ada pengaruh positif antara variabel strategi 
promos, daya tarik wisata, kualitas layanan dan keputusan berkunjung, hubungan 
keempat variabel tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 4.12 Hubungan antara variabel Strategi Promosi, Daya Tarik Wisata, 
Kualitas Layanan, dan Keputusan Berkunjung 
 
Correlations 
 Strategi_Pomosi Daya_Tarik 
Kualitas_Layana
n 
Keputusan_Berk
unjung 
Strategi_Pomosi Pearson Correlation 1 ,548** ,363** ,755** 
Sig. (1-tailed)  ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 
Daya_Tarik Pearson Correlation ,548** 1 ,471** ,643** 
Sig. (1-tailed) ,000  ,000 ,000 
N 100 100 100 100 
Kualitas_Layana
n 
Pearson Correlation ,363** ,471** 1 ,503** 
Sig. (1-tailed) ,000 ,000  ,000 
N 100 100 100 100 
Keputusan_Berk
unjung 
Pearson Correlation ,755** ,643** ,503** 1 
Sig. (1-tailed) ,000 ,000 ,000  
N 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 
 
Tabel 4.13 Interprestasi Koefisien Korelasi (r) 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,800 – 0,1000  Sangat Kuat 
0,600 – 0,799  Kuat 
0,400 – 0,599  Cukup Kuat 
0,200 – 0,399 Rendah 
0,000 – 0,199 Sangat Rendah 
Sumber: Sugiono (2012) 
 
1. Hubungan  variabel Strategi Promosi (X1) dengan Daya tarik Wisata (X2) diperoleh 
nilai koefisien korelasi sebesar 0,548. Maka dapat dikatakan bahwa kedua variabel 
tersebut mempunyai hubungan yang positif dengan kriteria keeratan cukup kuat. 
2. Hubungan  variabel Strategi Promosi (X1) dengan Kualitas Layanan (X3) diperoleh 
nilai koefisien korelasi sebesar 0,363. Maka dapat dikatakan bahwa kedua variabel 
tersebut mempunyai hubungan yang positif dengan kriteria keeratan rendah. 
3. Hubungan  variabel Strategi Promosi (X1) dengan Keputusan Berkunjung (Y) 
diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,755. Maka dapat dikatakan bahwa kedua 
variabel tersebut mempunyai hubungan yang positif dengan kriteria keeratan kuat. 
4. Hubungan  variabel Daya Tarik Wisata (X2) dengan Kualitas Layanan (X3) diperoleh 
nilai koefisien korelasi sebesar 0,471. Maka dapat dikatakan bahwa kedua variabel 
tersebut mempunyai hubungan yang positif dengan kriteria keeratan cukup kuat. 
5. Hubungan  variabel Daya Tarik Wisata (X2) dengan Keputusan Berkunjung (Y) 
diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,643. Maka dapat dikatakan bahwa kedua 
variabel tersebut mempunyai hubungan yang positif dengan kriteria keeratan  kuat 
6. Hubungan  variabel Kualitas Layanan (X3) dengan Keputusan Berkunjung (Y) 
diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,503. Maka dapat dikatakan bahwa kedua 
variabel tersebut mempunyai hubungan yang positif dengan kriteria keeratan cukup 
kuat 
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4.3.2.2.  Pengaruh bersama variabel Strategi Promosi, Daya Tarik Wisata, Kualitas 
Layanan terhadap Keputusan Berkunjung 
Secara umum analisis jalur dari pengaruh variabel strategi promosi, daya tarik wisata, dan 
kualitas layanan secara simultan terhadap keputusan berkunjung dapat dijelaskan pada 
gambar berikut: 
 
Gambar 4.1 
   Pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel (Y) 
Sumber: Diolah Peneliti  
 Dari gambar di atas, dapat dijelaskan bahwa besaran derajat asosiatif atau 
koefisien jalur dari masing-masing variabel bebas (X) terhadap variabel (Y), untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.14 
Koefisien Jalur X1 X2 X3 terhadap variabel Y 
Variabel Koefisien Jalur 
Strategi Promosi (X1) 0,58 
Daya Tarik Wisata (X2) 0,36 
Kualitas Layanan (X3) 0,19 
Sumber: Diolah Peneliti 
Dari tabel 4.14 di atas, dapat diperoleh persamaan jalur sebagai berikut: 
Y = 0,58X1 + 0,36X2 + 0,19X3 + 1,93ɛ1 
Dimana: 
 Y   = Keputusan Berkunjung 
 X1 = Strategi Promosi 
 X2 = Daya Tarik Wisata 
 X3 = Kualitas Layanan 
 ɛ1   = Pengaruh variabel lain diluar X1,X2,X3 
Dari persamaan tersebut dapat disimpulkan bahwa: 
1. Terdapat hubungan asosiatif strategi promosi dengan keputusan berkunjung sebesar 
0,58 (ρ YX1) 
2. Terdapat hubungan asosiatif daya tarik wisata dengan keputusan berkunjung sebesar 
0,36 (ρ YX2) 
1,98 
2,17 
1,96 
0,58 
0,36 
0,19 
1,93 
ɛ = R2 = 0,300 
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3. Terdapat hubungan asosiatif kualitas layanan dengan keputusan berkunjung sebesar 
0,19 (ρ YX3) 
Adapun pengaruh langsung dan tidak langsung secara bersamaan dari variabel 
strategi promosi (X1), daya tarik wisata (X2), kualitas layanan (X3) secara simultan 
terhadap keputusan berkunjung (Y) sebagai berikut: 
1) Besaran Pengaruh Langsung 
Hasil perhitungan pengaruh langsung masing-masing variabel sebagai berikut: 
ρ YX1 = (0,58)2 = 0,336 
ρ YX2 = (0,36)2 = 0,129 
ρ YX3 = (0,19)2 = 0,036 
1. Variabel strategi promosi (X1) mempunyai pengaruh langsung terhadap variabel 
keputusan berkunjung (Y) sebesar 0,336. 
2. Variabel daya tarik wisata (X2) mempunyai pengaruh langsung terhadap variabel 
keputusan berkunjung (Y) sebesar 0,129 
3. Variabel kualitas layanan (X3) mempunyai pengaruh langsung terhadap variabel 
keputusan beekunjung (Y) sebesar 0,036 
2) Besaran Pengaruh Tidak Langsung variabel X terhadap Y 
Hasil dari perhitungan dan cara menghitung pengaruh tidak langsung masing-masing 
variabel adalah sebagai berikut: 
ρYXi. rXi Xj . ρyxj 
X1X2 = 0,58 x 2,17 x 0,26 = 0,453 
X1X3 = 0,58 x 1,98 x 0,19 = 0,218 
X2X3 = 0,36 x 1,96 x 0,19 = 0,134 
Pembahasan untuk lebih jelas tentang pengaruh langsung dan tidak langsung dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.15 Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung X1,X2,X3 terhadap Y 
Varabel Pengaruh 
Langsung 
Pengaruh Tidak Langsung Total Pengaruh Tidak 
Langsung 
Total 
Pengaruh X1 X2 X3 
X1 0,336  0,453 0,218 0,671 1,007 
X2 0,129 0,453  0,134 0,587 0,636 
X3 0,036 0,218 0,134  0,352 0,388 
TOTAL PENGARUH 2,031 
 
1. Besar pengaruh tidak langsung variabel strategi promosi (X1) melalui ketiga variabel 
bebas lainnya terhadap keputusan berkunjung (Y) sebesar 0,671 
2. Besar pengaruh tidak langsung variabel daya tarik wisata (X2) melalui ketiga variabel 
bebas lainnya terhadap keputusan berkunjung (Y) sebesar 0,578 
3. Besar pengaruh tidak langsung variabel kualitas layanan (X3) melalui ketiga variabel 
bebas lainnya terhadap keputusan berkunjung (Y) sebesar 0,352 
3) Koefisien Determinas (R2) variabel X terhadap Y 
 Koefisien determinasi merupakan besaran yang menunjukkan besarnya variasi 
variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel indepenennya. Dengan kata lain, 
koefisien dterminasi ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh atau seberapa besar 
variabel bebas dalam mempengaruhi variabe terikatnya. Nilai koefisien determinasi 
ditentukan dengan nilai R Square sebagaimana dapat dilihat pad tabel dibawah ini 
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Tabel 4.16 Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 ,819a ,671 ,661 1,418 1,910 
a. Predictors: (Constant), Kualitas_Layanan, Strategi_Promosi, Daya_Tarik 
b. Dependent Variable: Keputusan_Berkunjung 
  
 Hasil perhitungan dapat diketahui bahwa koefisien determinasi (R2) yang 
diperoleh sebesar 0,671. Hal ini berarti pengaruh variabel strategi promosi, daya tarik 
wisata, dan kualitas layanan terhadap keputusan pembelian sebesar 67,1% dan sisanya 
32,9% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak di ajukan dalam penelitian ini. 
 
4.3.2.3  Pengaruh Parsial variabel bebas (X) terhadap variabel Y 
Dari tabel  dapat dijelaskan bahwa besarnya pengaruh masing-masng variabel X1,X2,X3 
terhadap Y adalah sebagai berikut:  
Besarnya pengaruh parsial dari variabel strategi promosi (X1) terhadap keputusan 
berkunjung (Y) baik itu pengaruh langsung maupun tidak langsung adalah sebesar 67,1%. 
Besarnya pengaruh parsial dari variabel daya tarik wisata (X2) terhadap keputusan 
berkunjung (Y) baik itu pengaruh langsung maupun tidak langsung adalah sebesar 58,7%. 
Besarnya pengaruh parsial dari variabel kualitas layanan (X3) terhadap keputusan 
berkunjung (Y) baik itu pengaruh langsung maupun tidak langsung adalah sebesar 35,2%. 
 
4.3.2.4  Pengaruh variabel Kualitas Layanan terhadap Kepuasan Wisatawan 
Secara umum analisis jalur dari pengaruh variabel kualitas layanan terhadap kepuasan 
wisatawan dapat dijelaskan pada gambar berikut ini: 
 
Gambar 4.2. Pengaruh Variabel Kualitas Layanan terhadap Kepusan Wisatawan 
Sumber: diolah peneliti 
Dari gambar di atas, dapat diketahui bahwa besaran derajat atau koefisien jalur 
dari variabel kualitas layanan terhadap variabel kepuasan wisatawan. Dari tabel diatas 
juga dapat speroleh persamaan jalur yaitu: 
Z = 0,59Y 
Dari persamaa ini dapat diartikan bahwa terdapat hubungan asosiatif antara variabel 
kualitas layanan terhadap variabel kepuasan wisatawan sebesar 0,59. 
 
4.3.2.5  Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi merupakan besaran yang menunjukkan besarnya variasi variabel. 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar variabel bebas dalam 
menerangkan variabel terikatnya. Nilai koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel 
berikut ini: 
R2 = 0,503 
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Tabel 4.17. Koefisien determinasi 
 
 
 
  
 
  
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa koefisien determinasi (R2) yang diperoleh 
sebesar 0,503. Hal ini berarti variabel kepuasan wisatawan dijelaskan oleh variabel 
keputusan bekunjung sebesar 50,3% sedangkan sisanya 49,7% diterangkan oleh variabel 
lain yang tidak diajukan dalam penelitian ini. 
 
4.3.3  Pengujian Hipotesis dan Pengujian Kelayakan Model Penelitian 
4.3.3.1 Pengujian pengaruh secara simultan variabel X1, X2, X3 terhadap  variabel 
Y 
Pengujian pengaruh variabel bebas secara simultan terhadap variabel terikatnya 
dilakukan dengan menggunakan uji F. Hasil dari perhitungan statistik menunjukkan nilai 
F hitung = 66,269 dan F tabel dengan df (3;96) pada α (0,05) sebesar 2,70 artinya F hitung 
(66,269) > F tabel (2,70), sehingga disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Hal 
ini menunjukkan bahwa secara bersama-sama variabel strategi promosi, daya tarik wisata, 
kualitas layanan mempunyai pengaruh signifikan terhadap keputusan berkunjung pada 
wisatawan yang berkunjung ke Pangkalpinang. 
 
Tabel 4.18 Pengujian simultan vaeiabel X1, X2, X3 terhadap variabel Y 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 393,644 3 131,215 65,269 ,000b 
Residual 192,996 96 2,010   
Total 586,640 99    
a. Dependent Variable: Keputusan_Berkunjung 
b. Predictors: (Constant), Kualitas_Layanan, Strategi_Promosi, Daya_Tarik 
 
   4.3.3.2  Pengujian pengaruh secara parsial variabel X1,X2,X3 terhadap variabel  Y 
 Hipotesis dalam penelitian ini harus di ui kebenaranna,maka untuk menguji kebenaran 
tersebut digunakanlah uji parsial atau uji t. Pengujian ini dilakukan dengan melihat t 
hitung dibandingkan dengan t tabel, jika t hitung > t tabel maka hipotesis diterima, 
sebaliknya jika t hitung < t tabel maka hipotesis ditolak. 
 
Tabel 4.19 Pengujian parsiall variabel strategi promosi, daya tarik wisata, kualitas 
layanan (X1,X2,X3) terhadap keputusan barkunjung (Y) 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -,614 1,429  -,430 ,668 
Strategi_Promosi ,582 ,075 ,547 7,743 ,000 
Daya_Tarik ,359 ,104 ,257 3,440 ,001 
Kualitas_Layanan ,186 ,068 ,184 2,739 ,007 
a. Dependent Variable: Keputusan_Berkunjung 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 ,709a ,503 ,498 1,437 1,848 
a. Predictors: (Constant), Keputusan_Berkunjung 
b. Dependent Variable: Kepuasan_Wisatawan 
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Uji hipotesis 1 (H1), Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil pengujian hipotesis 
strategi promosi menunjukkan nilai t hitung sebesar 7,743. Sedangkan untuk t tabel 
diperoleh dari tabel statistik pada signifikan 0,025 dengan df = n-k-1 atau 100-1-1 = 98 
sehingga diperoleh nilai t tabel sebesar 1,98447. Dengan demikian t hitung (7,743) > t 
tabel (1,98447) yang berarti bahwa hipotesis dalam penelitian ini menolah Ho dan 
menerima Ha. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis H1 “Strategi Promosi 
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Bekunjung” dan 
diterima 
Uji Hipotesis 2 (H2), Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil pengujian 
hipotesis daya tarik wisata menunjukkan nilai t hitung sebesar 3,440. Sedangkan untuk t 
tabel diperoleh dari tabel statistik pada signifikan 0,025 dengan df = n-k-1 atau 100-1-1 
= 98 sehingga diperoleh nilai t tabel sebesar 1,98447. Dengan demikian t hitung (3,440) 
> t tabel (1,98447) yang berarti bahwa hipotesis dalam penelitian ini menolah Ho dan 
menerima Ha. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis H2 “Daya Tarik Wisata 
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Bekunjung” dan 
diterima. 
Uji Hipotesis 3 (H3), Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil pengujian 
hipotesis kualitas layanan menunjukkan nilai t hitung sebesar 2,739. Sedangkan untuk t 
tabel diperoleh dari tabel statistik pada signifikan 0,025 dengan df = n-k-1 atau 100-1-1 
= 98 sehingga diperoleh nilai t tabel sebesar 1,98447. Dengan demikian t hitung (2,739) 
> t tabel (1,98447) yang berarti bahwa hipotesis dalam penelitian ini menolah Ho dan 
menerima Ha. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis H3 “Kualitas Layanan 
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Bekunjung” dan 
diterima. 
 
V. SIMPULAN DAN SARAN 
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh dari strategi promosi,daya tarik 
wisatawan dan kualitas layanan secara simultan terhadap keputusan berkunjung. Variabel 
strategi promosi, daya tarik wisata, dan kualitas layanan sangat besar pengaruhnya 
terhadap variabel keputusan berkunjung, untuk itu diharapkan agar dapat terus 
dipertahankan dan ditingkatkan lagi agar dapat memberikan pengaruh yang lebih besar 
terhadap kepuasan wisatawan. Variabel kualitas layanan masih kurang pengaruhnya 
terhadap keputusan berkunjung wisatawan dibandingkan dengan dua variabel lainnya, 
untuk itu perlu diperhatikan lagi bagaimana kualitas layanan yang diberikan kepada para 
wisatawan agar lebih memberikan pengruh yang besar terhadap kepuasan para 
wisawatan. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan kebijakan 
pemerintah guna memberikan kenyamanan kepda para wisatawan yang berkunjung. 
Untuk penelitian yang akan datang diharapkan perlu menambah variabel bebas yang lain 
serta menambahkan dimensi dari masing-masing variabel agar dapat menambah 
pengetahuan yang lebih mendalam. 
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